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ABSTRAK 

Nur Triyani/222018033/2022/Pengaruh Komite Audit dan Fraud Triangle Terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan Asuransi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020). 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komite audit dan 

fraud triangle terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan Asuransi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020, baik itu secara simultan ataupun 
parsial. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari komite audit, dan dari fraud triangle 

terdiri dari variabel tekanan (financial Target) yang diproksikan menggunakan ROA, 

variabel peluang (ineffective monitoring) yang diproksikan menggunakan BDOUT, 
variabel rationalization yang diproksikan menggunakan TATA. Jenis penelitian ini 

adalah asosiatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. sampel 

dalam penelitian ini ditentukan menggunakan metode purposive sampling. Teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data yaitu terdapat pada dokumen yang mendukung 

dalam penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

yang dilakukan adalah secara parsial adalah komite audit dan financial target tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, sedangkan 

ineffective monitoring dan rationalization berpengaruh dan signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian secara simultan komite audit, financial 
target, ineffective monitoring, dan rationalization berpengaruh dan signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2017-2020. 
 

Kata Kunci: Komite Audit, Fraud Triangle, Financial Target, Ineffective Monitoring, 

Rationalization dan Kecurangan Laporan Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki era yang semakin berkembang banyak  perusahaan di 

Indonesia yang memiliki aktivitas audit dan memiliki tujuan pelayanan 

kepada perusahaan guna memenuhi serta melaksanakan tanggungjawab yang 

telah dibebankan secara efektif atau mencapai tujuan dengan optimal. 

Perusahaan asuransi merupakan salah satu perusahaan dari banyaknya 

perusahaan di Indonesia yang saat ini semakin meningkat. Banyaknya 

perusahaan yang ada menimbulkan persaingan antar strategi penjualan, 

pelaku usaha asuransi, bahkan jenis produk asuransi perlindungan yang 

ditawarkan. Semakin banyak perusahaan asuransi di Indonesia menyebabkan 

adanya keinginan dari perusahaan untuk terus meningkatkan nilai jual 

perusahaan baik meningkatkan kualitas produk asuransi ataupun 

meningkatkan kualitas pada laporan keuangannya (Dwi, dkk, 2021:35). 

Laporan keuangan saat ini menjadi salah satu alat komunikasi 

perusahaan dalam data keuangan ataupun kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan yang ditujukan kepada pengguna informasi keuangan (user),  baik 

itu manajer puncak pada bawahan atau pihak yang berada diluar perusahaan, 

yang digunakan untuk menginformasikan seluruh kegiatan yang dilakukan 

dalam periode tertentu. Dengan adanya laporan keuangan perusahaan dapat 

menunjukkan kinerja perusahaan melalui laporan keuangan pada kurun waktu 
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tertentu. Seperti yang diungkapkan oleh Bona (2015:11), persaingan bisnis 

yang semakin ketat sering kali mendorong manajemen atau pihak-pihak 

tertentu dalam perusahaan atau organisasi sengaja memanipulasi laporan 

keuangan atau tidak mengungkapkan secara keseluruhan informasi-informasi 

penting yang semestinya dilaporkan. Akibat dari perbuatan itu dapat 

menimbulkan tindakan kecurangan (Fraud) yang bisa dilakukan oleh pihak 

manajemen atau juga karyawan. Menurut Dien (2020:11), sebuah fraud 

menjadi masalah yang klasik dan silent killer bagi sebuah perusahaan 

diseluruh dunia. Walaupun perusahaan mengatakan telah bersih dari tindakan 

fraud tetapi pada kenyataannya tidak ada lembaga yang memang benar-benar 

bebas dari ancaman fraud. 

Zimbelman, et al (2014:7) mengatakan .bahwa kecurangan merupakan  

istilah yang umum,  mencakup segala hal. yang digunakan dengan keahlian 

tertentu, dipilih oleh seorang individu, untuk mendapatkan keuntungan dari 

pihak lain dengan melakukan representasi .yang salah. Tidak ada aturan yang 

baku dan tetap yang bisa dikeluarkan .sebagai proporsi umum dalam 

mendefinisikan kecurangan, termasuk kejutan, tipu muslihat, ataupun cara 

yang yang tidak wajar digunakan untuk melakukan penipuan. Batasan satu-

satunya dalam mendefinisikan adalah hal-hal yang membatasi ketidak jujuran 

manusia. Priantara, (2013:4) Fraud adalah. tindakan di sengaja untuk menipu 

atau membohongi, suatu tipu daya atau cara yang tidak jujur untuk 

mengambil atau menghilangkan uang, harta, hak yang sah milik orang lain 

baik karena suatu tindakan atau .dampak yang fatal dari tindakan itu sendiri. 
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Fraud yang bisa berdampak jangka panjang terhadap perusahaan adalah 

Fraudulent financial statement atau yang biasa dikenal dengan kecurangan 

pada laporan keuangan. Menurut Arens et al dalam Dien (2020:28), 

menyatakan fraudulent financial statement atau penipuan. laporan keuangan 

merupakan kesalahan terhadap penyajian atau menghilangkan jumlah yang 

dilakukan secara sengaja yang dapat menipu pengguna laporan tersebut. Betri 

(2018:18), menyatakan bahwa kecurangan laporan keuangan merupakan 

tindakan yang ceroboh atau disengaja dalam melakukan suatu hal atau 

melakukan suatu tindakan yang seharusnya tidak dilakukan, dimana tindakan 

itu sendiri dapat menyebabkan laporan keuangan menjadi menyesatkan secara 

material. 

Berdasarkan beberapa pengungkapan bisa disimpulkan mengenai 

kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan salah saji atau 

menghilangkan  jumlah  serta pengungkapan. yang dilakukan secara sengaja, 

Dimana tindakan ini menyebabkan laporan keuangan yang digunakan dapat 

menyesatkan penggunanya secara material. Dalam penelitian ini kecurangan 

laporan keuangan menggunakan alat ukur berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang diukur menggunakan Altman Z-Score, jika nilai Z-Score 

>2,60 berarti kondisi keuangan perusahaan aman dan terhindar dari 

kebangkrutan, jika nilai Z-Score 1,1-2,60 berarti keuangan perusahaan 

membutuhkan perhatian khusus dan kemungkinan mengalami financial 

distress serta dapat terjadinya tindakan kecurangan untuk menghindari 
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financial distress , dan jika nilai Z-Score < 1,1 berarti keadaan keuangan 

dalam perusahaan sangat memprihatinkan. 

Komite audit sangat dibutuhkan dalam menangani kasus kecurangan 

laporan keuangan. Menurut Soemarso (2018: 289), komite audit adalah 

komite yang dibentuk dan bertanggungjawab kepada dewan komisaris dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris. Sesuai dengan Peraturan 

Bapepam nomor IX.1.5 komite audit minimal terdiri dari 3 anggota. 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/POJK.04/2015 

menjelaskan bahwa sekurang-kurangnya ada satu anggota komite audit yang 

memiliki keahlian dalam keuangan karena komite audit harus memahami 

laporan keuangan perusahaan. Pengukuran dalam variabel ini menggunakan 

seberapa banyak jumlah komite audit yang ada diperusahaan. Karena semakin 

banyak komite audit dalam perusahaan, dapat mengurangi adanya indikasi 

kecurangan laporan keungan. 

SAS No. 99 dalam Dien (2020:15-21), pertama kali memperkenalkan 

konsep fraud triangle yang menjadi penyebab dalam tindakan Fraud. Fraud 

triangle terdiri dari tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan 

.rasionalisasi perbuatan (rationalization). Kemudian juga mengungkapkan 

bahwa terdapat empat keadaan yang terjadi pada pressure .yang 

mengakibatkan kecurangan, yaitu financial stability, external pressure, 

personal financial need dan financial targets, tetapi dalam penelitian ini 

hanya menggunakan kategori financial targets, sedangkan opportunity 

.terdapat tiga keadaan yang mengakibatkan kecurangan, yaitu nature of 
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industry, ineffective monitoring dan organnizational structure, tetapi dalam 

penelitian ini hanya menggunakan kategori ineffective monitoring. 

Komponen. terakhir yang menyebabkan kecurangan adalah rationalization. 

Financial targets salah satu bagian dari elemen pressure (tekanan) 

dalam fraud triangle. Financial targets  merupakan suatu tekanan atau target 

dalam mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan oleh direksi atau 

manajemen yang meliputi tujuan dari penerimaan insentif baik dari itu dari 

penjualan atau juga keuntungan (Dien, 2020: 18). Dengan adanya target yang 

ditentukan inilah yang membuat manajemen perusahaan dapat atau rentan 

melakukan manipulasi laba yang merupakan salah satu kecurangan. 

Pengukuran dalam variabel ini menggunakan Return On Assets (ROA). 

Dimana jika jumlah ROA semakin tinggi, artinya semakin besar indikasi 

perusahaan melakukan kecurangan, karena ROA digunakan untuk 

menunjukan seberapa efisien aset yang telah digunakan yang ditunjukan 

untuk menarik minat investor. 

Ineffective monitoring, bagian dari opportunity (kesempatan)  dalam 

fraud triangle. Dien (2020:20), menyatakan bahwa ineffective monitoring 

merupakan suatu keadaan dimana tidak adanya pengawasan yang efektif 

dalam pemantauan kinerja perusahaan. ineffective monitoring dapat terjadi 

karena adanya penguasaan terhadap salah satu orang atau kelompok serta 

tidak efektifnya pengawasan yang dilakukan oleh dewan direksi atau komite 

audit terhadap tahapan atas pelaporan keuangan dan sejenisnya. Dalam 

variabel ini pengukuran menggunakan perbandingan antara jumlah dewan 
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komisaris independen dengan jumlah total dewan komisaris. Dimana sesuai 

dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 salah 

satunya dinyatakan bahwa jumlah komisaris independen wajib paling kurang 

mempunyai persentase sebesar 30%. 

Rationalization  merupakan suatu tindakan untuk mencari pembenaran 

sebelum melakukan tindakan kecurangan dimana tindakan pembenaran 

tersebut digunakan sebagai motivasi untuk melakukan kejahatan (Dien, 

2020:21). Pengukuran variabel ini menggunakan total akrual dengan 

menbandingkan antara total akrual dengan total asset. Jika hasil dari 

pengukuran ini semakin tinggi, maka terdapat indikasi kecurangan dalam 

laporan keuangan. Karena dengan adanya konsep discretionary accrual yang 

digunakan untuk memanipulasi data dalam laporan keuangan.  

Beberapa penelitian mengenai komite audit juga dilakukan oleh Yulik, 

dkk (2020), menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan  penelitian yang dilakukan 

Dwi, dkk (2021), menyatakan komite audit tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Penelitian lain  juga dilakukan oleh   Stefanus 

(2019), Yulik, dkk (2020),   menyatakan bahwa financial targets berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan. Namun, hal itu bertentangan dengan penelitian 

yang dilakukan Dwi, dkk (2021), yang menyatakan bahwa financial targets 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh  Langgeng (2018), menyatakan  

bahwa ketidak efektifan pengawasan (ineffective monitoring) berpengaruh 
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terhadap kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan Dwi, dkk (2021), menyatakan bahwa ineffective monitoring tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian 

lain  juga dilakukan oleh  Dewi, dkk (2017), menyatakan bahwa 

rationalization  berpengaruh signifikan dan positif terjadinya kecurangan 

laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Megawati 

dan Siska (2019), yang menyatakan bahwa rationalization tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. 

Fenomena Kasus kecurangan dalam laporan keuangan ini sudah tidak 

asing lagi bagi kalangan masyarakat. Seperti halnya yang terjadi pada tahun 

2020, adanya kasus penipuan laporan keuangan menarik perhatian publik 

yang dilakukan PT. Jiwasraya (Persero). Kasus tersebut diungkapkan 

langsung oleh ketua Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) Agung Firman 

Sampurna setelah melakukan invetigasi dua kali sepanjang tahun 2010 hingga 

2019. Hasil dari investigasi mengungkapkan bahwa Jiwasraya telah 

melakukan kecurangan  pada laporan keuangan pada tahun 2006, dimana 

seharusnya perusahaan tersebut mengalami kerugian. 

Selama investigasi berlangsung, BPK juga menemukan kejanggalan 

mengenai pembukuan laba bersih pada tahun 2017 sebesar Rp. 360,3 Milyar, 

hal tersebut dinilai BPK adanya kekurangan pencadangan sebesar Rp. 7,7 

Milyar, karena apabila pencadangan dilakukan sesuai prosedur perusahaan 

maka seharusnya menderita kerugian. Dilanjutkan pula pada tahun 2018 

Jiwasraya telah membukukan kerugian unaudited sebesar Rp. 15,3 triliun dan 
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hingga akhir September 2019 Jiwasraya diperkirakan mengalami kerugian 

sebesar Rp. 13,7 Triliun (liputan6.com, 08 Januari 2020). 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan asuransi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 sampai dengan 2020, adapun data 

permasalahan yang terjadi selama periode penelitian yang dilakukan, 

diantaranya sebagai berikut: 

Tabel I.1 

.Data Perusahaan .Asuransi yang Terdaftar. di Bursa Efek .Indonesia  

(BEI). Tahun 2017-2020. 

 

No 
Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Komite 

Audit 

X1 

Financial 

Target 

X2 

Ineffective 

Monitoring 

X3 

Rationalization 

X4 

Kecurangan 

laporan 

Keuangan 

Y 

1 

PT. Asuransi 

Harta. Aman 

Pratama, Tbk. 

2017 3 -9,86 % 50,00 % 2,28 % 6,27 

2018 3 4,25 % 50,00 % 2,63 % 3,82 

2019 3 19,82 % 75,00 % -9,68 % 3,37 

2020 3 -2,37 % 75,00 % -4,65 % 3,17 

 

2 

Asuransi 

Ramayana, 
Tbk. 

2017 2 4,29 % 50,00 % 3,05 % 4,71 

2018 2 5,18 % 50,00 % 4,98 % 4,86 

2019 2 4,06 % 50,00 % 5,08 % 4,31 

2020 3 4,32 % 67,00 % 3,35 % 4,44 

 

3 

Maskapai 

Reasuransi   

Indonesia, 

Tbk. 

2017 3  5,60 % 33,00 % 1,24 % 2,71 

2018 3 4,10 % 33,00 % 2,92 % 2,74 

2019 3 4,58 % 33,00 % -1,71 % 2,12 

2020 3 2,50 % 33,00 % -4,07 % 1,84 

  Sumber: www.idx.co.id  (data yang diolah 2021)  

Berdasarkan Tabel I.1 data. sampel perusahaan diatas, terlihat hal yang 

tidak konsisten antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen 
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(Y). Seperti Perusahaan Asuransi Harta Aman Pratama Tbk (AHAP), tahun 

2019 menunjukan peningkatan yang sangat derastis pada financial target 

yang menyebabkan adanya indikasi kecurangan. Tetapi hal tersebut tidak 

sesuai dengan variabel dependen, karena pada variabel dependen kecurangan 

laporan keuangan menunjukan score diatas 2,60 yang berarti keuangan 

perusahaan dalam kondisi aman, serta hal tersebut menunjukan tidak ada 

suatu tindakan kecurangan. 

Pada Asuransi Ramayana, Tbk (ASMR), tahun 2017-2019 terdapat 

komite audit tidak memenuhi kriteria yang bisa menyebabkan adanya indikasi 

kecurangan. Namun hal itu tidak sesuai dengan variabel dependen, karena 

pada kecurangan laporan keuangan justru menunjukan kondisi keuangan 

perusahaan yang aman. Walaupun pada tahun 2019 mengalami penurunan 

pada variabel dependen, tetapi kondisi keuangan perusahaan menempati 

posisi yang aman. Dengan kondisi keuangan yang aman tersebut tidak 

menunjukan bahwa telah terjadi kecurangan. 

Kemudian pada Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk (MREI), tahun 

2019 dan 2020 menunjukan bahwa persentase rationalization mengalami 

penurunan. Namun hal tersebut tidak konsisten dengan kondisi keuangan 

perusahaan yang membutuhkan perhatian khusus, karena kondisi keuangan 

perusahaan terdapat nilai score dibawah 2,60. Hal tersebut dapat berarti 

terdapat indikasi kecurangan pada laporan keuangan atau terdapat salah saji 

dalam informasi penting dalam laporan keuangan tersebut. 
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Berdasarkan fenomena serta literatur yang terdapat dalam uraian 

sebelumnya serta kasus yang terjadi menyangkut masalah penipuan laporan 

keuangan belakangan ini. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Komite Audit dan Fraud Triangle Terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan 

Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan 

beberapa permasalahan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana Pengaruh Komite Audit, Financial Target, Ineffective 

Monitoring dan Rationalization Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan? 

2. Bagaimana Pengaruh Komite Audit Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan? 

3. Bagaimana Pengaruh Financial Target Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan? 

4. Bagaimana Pengaruh Ineffective Monitoring Terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan? 

5. Bagaimana Pengaruh Rationalization Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan beberapa uraian rumusan masalah yang tertera diatas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

1. Untuk menguji Pengaruh Komite Audit, Financial Target, Ineffective 

Monitoring dan Rationalization Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

2. Untuk menguji Pengaruh Komite Audit Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan. 

3. Untuk menguji Pengaruh Financial Target Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan. 

4. Untuk menguji Pengaruh Ineffective Monitoring Terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan. 

5. Untuk menguji Pengaruh Rationalization Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat untuk semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah informasi serta pengetahuan dalam bidang pemeriksaan 

akuntansi (audit) dan menerapkan ilmu yang didapat selama kuliah 

terutama mengenai Pengaruh Komite Audit dan Fraud Triangle Terhadap 

kecurangan Laporan Keuangan.  
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2. Bagi Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di BEI 

Dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

terhadap perusahaan asuransi yang terkhusus mengenai Pengaruh Komite 

Audit dan Fraud Triangle Terhadap kecurangan Laporan Keuangan. 

3. Bagi Almamater 

Dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat dijadikan suatu 

refrensi  tambahan, serta menjadi kajian atau acuan yang memiliki minat 

dalam melakukan penelitian mengenai Pengaruh Komite Audit dan Fraud 

Triangle Terhadap kecurangan Laporan Keuangan dimasa yang akan 

datang.  
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